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SIDANG DIBUKA PUKUL 14.01 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Kita mulai, ya. Baik, kita mulai Pak Sholeh.
Sidang dalam Perkara Nomor 13/PUU-XIX/2021 dengan ini dibuka
dan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Pak hadir, yang hadir siapa Pak Sholeh?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH
Terima kasih. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT
Waalaikumsalam wr. wb.
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH
Yang Mulia, kami Kuasa Hukum Perkara Nomor 13/PUU-XIX/2021
Prinsipal Ibu Elok Dwi Kadja, yang hadir saya sendiri, Yang Mulia. Terima
kasih.
KETUA: ARIEF HIDAYAT
Prinsipal tidak hadir?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH
Tidak hadir, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Terus kuasa yang lain Pak Muhammad Saiful dan kawan-kawan
yang lain enggak hadir?

KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Tidak hadir, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT

Hanya Pak Sholeh sendiri?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Single fighter ini, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Oh, single fighter. Ya, baik. Pak Sholeh?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Pengirim surat kepada kami yang diterima di Mahkamah pada
tanggal 24 Mei tahun 2021, pada pukul 18.09 WIB, via email, ya? Betul
begitu Pak Sholeh?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Surat ini isinya apa Pak Sholeh?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Jadi isinya setelah kita mengikuti Persidangan Pendahuluan terkait
adanya masukan dari Yang Mulia, ternyata sebelumnya sudah ada
Perkara Nomor 48/PUU-VIII/2010, dimana pasal yang kita uji yang kita
mohonkan sebelumnya sudah pernah diuji dan putusannya pun ditolak
oleh Mahkamah Konstitusi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Setelah kira pelajari lagi ternyata memang kita agak kesulitan
kalau menggunakan batu uji yang lain, Yang Mulia. Sehingga kami
bersepakat dengan Prinsipal lebih baik permohonan kami cabut. Terima
kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik. Jadi, betul ini suratnya pencabutan Perkara Nomor 13/PUU-
XIX/2021, berarti ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Saudara, Prinsipalnya ikhlas mencabut ini?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Ikhlas, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Oke. Baik, kalau begitu kita tidak melanjutkan persidangannya,
Pak Sholeh, ya, terima kasih sudah secara jelas menyampaikan baik
secara tertulis dengan surat dan masih tetap hadir dalam persidangan ini
untuk memberikan klarifikasi bahwa perkara ini dicabut. Gitu, ya, Pak
Sholeh, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH

Betul, Yang Mulia. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Ya. Baik, kalau begitu sidang dinyatakan sudah selesai, sudah
tidak ada masalah. Sehingga, Pak Sholeh tinggal ... dan Prinsipal tinggal

menunggu putusan dari Mahkamah mengenai pencabutan perkara ini.
Ya, akan kita laporkan ke Rapat Permusyawaratan Hakim, Pak Sholeh,

ya.
Baik, kalau begitu terima kasih, Pak Sholeh, ya?



26. KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH
Terima kasih, Yang Mulia.
27. KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik. Sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 14.04 WIB
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